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<gpan>ABSTRAK </span><div>& nbsp;</div><div>& nbsp;</div><span>Skripsi ini membahas gambaran
kekerasan seksual terhadap anak perempuan di Pusat Krisis Terpadu RSUPN dr. Ciptomangunkusumo
berdasar temuan dari 49 data rekam medis tahun 2016 ndash; 2017 yang dikumpulkan peneliti. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
korban berusia 6 ndash; 11 tahun 38,8 , berstatus pendidikan SD/ tamat SD, dan datang dengan permintaan
visum. Jenis kekerasan seksual terhadap anak perempuan didominasi kasus pemerkosaan oleh pelaku
berusia 25 ndash; 40 tahun berjenis kelamin laki ndash; laki yang dikenal dan memiliki hubungan kedekatan
dengan korban, seperti tetangga, pacar, teman, guru, dan pengasuh. Mayoritas korban kekerasan seksual
terhadap anak perempuan memiliki status ekonomi menengah ndash; menengah ke bawah, status
perkawinan orangtua dan hubungan dengan orangtua baik tetapi kurang pengawasan. Diketahui mayoritas
kemampuan sosialisas dan kondisi psikis korban dalam kategori baik ndash; cukup. Kejadian kekerasan
seksual mayoritas dilakukan di tempat privasi dan tertutup padajam 10.01 ndash; 16.00 saat orangtua
bekerja dan 16.01 ndash; 22.00 saat anak bebas bermain dan lepas dari pengawasan orangtua. Sebanyak 59,2
korban mengaku mendapatkan paksaan/ ancaman/ iming ndash; iming, unsur pornografi, dan obat/ alkohol
menggunakan makanan atau minuman dari pelaku. Mayoritas korban menyatakan tidak memberi
perlawanan karena adanya ancaman/ iming ndash; iming dari pelaku, atau tidak tahu hal yang ialakukan
adalah salah, atau dilakukan atas dasar suka sama suka. Diharapkan bagi orangtua melakukan upaya ndash;
upaya untuk mencegah anak menjadi korban maupun mencegah kejadian kekerasan seksual terulang
kembali dengan mengajarkan anak tentang batasan antara lawan jenis, menggunakan baju yang sopan dan
tidak terbuka, bagian tubuh yang tidak boleh disentuh, sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh, cara
memberi respon penolakan, perilaku seksual yang berisiko dan akibatnya, serta orangtua meningkatkan
pengawasan terhadap anaknya.</span><div>& nbsp;</div><hr

[><div>& nbsp;</div><span>ABSTRACT</span><div>& nbsp;</div><div>& nbsp;</div><span>This
thesis discusses the description of child sexual abuse on girlsin Integrated Crisis Center RSUPN dr.
Ciptomangunkusumo based on the findings of 49 medical records from 2016 to 2017 collected by
researcher. This research is a quantitative research with descriptive design. The results showed that the
majority of victims aged 6 11 years 38.8 , in elementary school education primary school, and come with a
visum request. Types of sexual abuse are dominated by rape cases by perpetrators of 25 40 year old who are
known and have close relationships with victims, such as neighbors, boyfriends, friends, teachers, and
caregivers. The mgjority of victims have lower middle to lower economic status, parental marital status and
good parent relationship but lack of parental supervision. Given the majority of socialization skills and the
psychological condition of the victim in either good ndash enough category. The majority of sexual abuses
conducted in private place and happen at 10.01 aam 04.00 p.m. when parents are working and 04.01 p.m.
10.00 p.m. when children are free to play out and out of parental supervision. As many as 59.2 of victims
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claimed to have coercion threat lure, pornography, and drugs alcohol using food or drink from the
perpetrators. The mgjority of victims said they did not give any rejections caused by the threats lures of the
perpetrators, or not knowing what she was doing was wrong, or done the sexual activity on the basis of
loving each other. It is desirable for parents to make efforts to prevent children from becoming victims and
prevent the occurrence of sexual abuse from recurring by teaching children about the boundaries between
the opposite sex, using proper dresses, untouchable body parts, part of Idquo permitted touch rdquo and
Idquo not permitted touches rdquo , how to give rejections, risky sexual behaviour and these consequences,
also increase parental supervision of their children.</span>



